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Abstract  

The development of technology can be seen from the development of Artificial Intelligence (AI), which makes 

it easier in all aspects of life, including in education. However, along with technological developments, students 

still consider mathematics difficult. This research describes the extent of the impact of AI on students' beliefs in 

learning mathematics. The method used in this research is a Systematic Literature Review (SLR), which analyzes 

AI and its relationship with mathematics learning beliefs. The data used in this study were collected by reviewing 

national and international articles from 2013-2024 through the Google Scholar database, Education Resources 

Information Center (ERIC), Directory Open Access Journal (DOAJ), and Elsevier. The utilization of AI selected 

in the articles referenced in this study also varied, namely, Photomath, Desmos, Microsoft math solver, 

Symbolab, and Geogebra. The results obtained from the research show that using AI to utilize these platforms 

during mathematics learning has a positive impact on student learning outcomes. The increase in learning 

outcomes indicates an increase in students' cognitive abilities during the learning process. The increase in 

learning outcomes indicates a positive influence on students' beliefs in learning mathematics.  
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Abstrak 

Perkembangan teknologi dapat dilihat dari bentuk perkembangan Artificial Inteligence (AI) yang semakin 

memudahkan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Namun, seiring perkembangan 

teknologi, pembelajaran matematika tetap dianggap sulit oleh peserta didik. Penelitian ini memaparkan sejauh 

mana dampak AI terhadap belief peserta didik dalam pembelajaran matematika. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review (SLR) yaitu menganalisis AI dan keterkaitannya dengan 

belief pembelajaran matematika. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan meninjau 

artikel nasional dan internasional dalam kurun waktu 2013-2024 melalui data base Google Scholar, Education 

Resources Information Center (ERIC), Directory Open Access Journal (DOAJ), dan Elsevier. Pemanfaatan AI 

yang dipilih dalam artikel yang dijadikan referensi dari penelitian ini juga beragam yaitu Photomath, Desmos, 

Microsoft math solver, Symbolab, dan Geogebra. Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI dalam bentuk pemanfaatan platform-platform tersebut selama pembelajaran matematika 

memiliki dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan 

adanya penigkatan terhadap kemampuan kognitif peserta didik selama proses pembeajaran. Dengan peningkatan 

hasil pembelajaran mengindikasikan pengaruh positif terhadap belief peserta didik dalam pembelajaran 

matematika.  
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan waktu, zaman akan ikut berkembang dengan perbandingan lurus. 

Perkembangan zaman tidak lepas dari perkembangan teknologi yang juga semakin dikembangankan, 

dan memang sepantasnya berkembangkan. Perkembangan teknologi memiliki dampak yang begitu 

besar terhadap kehidupan manusia. Perkembangan teknologi dapat mengubah tatanan kehidupan 

dengan pesat, sehingga tidak jarang semakin ke sini, khalayak masyarakat semakin bergantung dengan 
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yang namanya teknologi. 

Perkembangan teknologi sangat tampak ketika sudah memasuki revolusi industri 4.0 melalui 

dikenalkannya suatu sistem yang bernama “internet”. Sistem ini mengubah seluruh tatanan kehidupan. 

Hingga dalam revolusi ini, bagitu banyak pro dan kontra, karena ada yang menyebutkan bahwa tenaga 

manusia sepenuhnya dapat digantikan oleh AI (Artificial Intelligence) dan IoT (Internet of Things). 

Namun, sejauh perkembangan teknologi, semua orang tahu bahwa terdapat sense manusia yang dapat 

digantikan teknologi. Sehingga, penulis setuju bahwa teknologi hadir bukan untuk mengganti manusia, 

tetapi sebagai pelengkap dan membantu proses keberlangsungan hidup agar menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Revolusi industri 4.0 berdampak luas pada seluruh tatanan kehidupan di berbagai bidang. Tentu 

juga memberikan dampak dalam bidang pendidikan. Di samping memberikan dampak negatif, juga 

memberikan dampak positif yang tidak kalah besar untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Penerapan AI dan IoT dalam proses pembelajaran membuat pembelajaran lebih mudah dan efektif.  

Pembelajaran matematika merupakan hal yang sering dianggap susah oleh peserta didik di 

berbagai jenjang pendidikan. Tidak jarang banyak yang menolak pembelajaran matematika bahkan 

sebelum pembelajaran itu dimulai. Padahal jika dilihat dari urgensi matematika sendiri, matematika 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. Banyak bidang kehidupan yang membutuhkan keberadaan 

matematika. Tanpa disadari matematika tidak sesulit itu karena sebenarnya dalam kehidupan tidak 

lepas dari yang namanya matematika.  

Proses pembelajaran matematika dikenal memerlukan proses berpikir tingkat tinggi dan 

memelukan strategi dalam penyelesaiannya, sehingga matematika seringkali dianggap sulit. Mindset 

peserta didik terhadap matematika membuat pelajaran yang harusnya dapat diselesaikan dengan 

mudah, menjadi memang sulit untuk diselesaikan. Mindset atau keyakinan merupakan hal yang 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang dan mampu membuat pendidikan 

seseorang berhasil (Mangels, et al., 2006). Mindset peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya (Blackwell, et al., 2007). Oleh sebab itu, penting untuk mengatur ulang kembali mindset 

peserta didik terhadap matematika agar pembelajaran matematika menjadi lebih efektif. 

Mindset terhadap susah atau tidaknya matematika dapat disebut belief peserta didik dalam 

matematika. Dalam bahasa indonesia, belief dapat diartikan sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan. 

Maka, belief dalam matematika dapat diartikan sebagai keyakinan atau kepercayaan peserta didik 

terhadap matematika. Istilah belief dala matematika dapat diartikan sebagai keyakinan atau persepsi 

terhadap sifat alami matematika itu sendiri (Muhammad & Fauzi, 2017). Hal tersebut tersebut sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Tidak hanya ditinjau dari sudut pandang keyakinan, 

sudut pandang sains juga mengemukakan demikian. Dalam sudut pandang psikologi, kepercayaan atau 

belief termasuk dalam faktor interpersonal dan emosional yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

matematika (Skemp, 1987). Berikut pembahasan belief dan artificial intelligence, serta bagaimana 

artificial intelligence berpengaruh terhadap belief peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
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Belief atau sering dikenal dengan keyakinan menurut KBBI berarti mempercayai sesuatu itu 

benar adanya. Belief merupakan hal terpenting dalam pembelajaran, khususnya matematika karena 

belief memberikan pengaruh bagaimana matematika itu dapat diterima peserta didik atau tidak. Belief 

yang menganggap matematika sulit, penuh angka, memusingkan, dan lain sebagainya merupakan 

anggapan yang salah terhadap matematika, sehingga hal tersebut mempengaruhi proses pembelajaran 

matematika itu sendiri. Hal itu akan mempengaruhi bagaimana peserta didik menerima matematika 

sebagai suatu pelajaran. Dengan anggapan yang salah seperti yang dikemukakan di atas, 

memungkinkan terhambatnya proses pembelajaran karena bisa menjadi faktor penghambat proses 

diterimanya matematika oleh peserta didik sendiri (Widjayanti, 2009). Belief memiliki pengaruh yang 

penting untuk mengarahkan bagaimana anggapan dan persepsi peserta didik serta tindakannya selama 

proses pembelajaran matematika berlangsung (Lazim, et al., 2004). 

Kloosterm (dikutip Widjayanti, 2009) menyatakan bahwa belief peserta didik terhadap proses 

pembelajaran matematika berpengaruh terhadap usaha yang dikeluarkannya, yaitu usahanya dalam 

mempelajari matematika. Selain itu, belief juga mempengaruhi terhadap pilihan-pilihan yang akan 

ditentukannya. Belief sangat berpengaruh terhadap perilaku manusia (Mc Donough, 2014). Belief 

merupakan bagian faktor pendorong dan penentu terhadap keberhasilan pembelajaran yang bersifat 

subjektif dan bernilai benar, khususnya dalam permbelajaran matematika. Belief akan menentukan 

bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung dan bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik (Eynde, et al., 2002).  

Belief termasuk dalam faktor psikis yang mempengaruhi proses belajar. Jika terdapat belief 

dalam psikis peserta didik, maka dapat dikatakan akan terjadi peningkatan dan pengharapan yang 

realistis dalam pembelajaran dan pengerjaan permasalahan matematis (Firmansyah, 2017). Tidak 

hanya terhadap proses kognitif peserta didik, belief juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap aspek 

afektif peserta didik tersebut selama proses pembelajaran (Leod, 2002). 

Walaupun termasuk dalam elemen psikis, belief peserta didik tidak hanya berasal dari individu 

itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan 

lingkungan matematika yang mendukung perkembangan belief peserta didik itu sendiri. Namun 

demikian, juga diperlukan basic pengetahuan yang kuat agar belief itu mampu tumbuh dengan baik. 

Hal itu merupakan faktor dari dalam individu itu sendiri untuk mengembangkan pengetahuan yang 

dimilikinya agar belief yang dia miliki dapat berkembang sebagaimana mestinya (Firmansyah, 2017). 

Singkatnya dapat disebutkan bahwa belief itu sebenarnya merupakan hal yang memang ada dalam 

individu itu sendiri, tetapi dia tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh proses interaksi sosial di 

sekitarnya (Goldin, 2002). 

Belief dalam matematika yang dimiliki oleh peserta didik terbagi menjadi 3, yaitu: (1) Belief 

tentang matematika; (2) Belief terhadap dirinya sendiri; (3) Belief terhadap lingkungan kelasnya. 

(Eynde, 2002). Ketiga belief tersebut merupakan unsur yang mepengaruhi bagaimana cara peserta 

didik menerima pembelajaran matematika di kelas. Pada intinya, belief yang positif merupakan hal 
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penting yang harus ditumbuhkan dan harus ada dalam diri peserta didik. Mengingat bahwa belief 

merupakan hal yang mendasari segala aspek, mulai dari aspek peserta didik untuk bertindak, berubah, 

dan belajar (Chapman, 2008). Belief memang memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran 

matematika, karena hal ini akan memberikan dampak dan memiliki hubungan terhadap bagaimana 

hasil pembelajaran peserta didik itu selanjutnya. Terdapat beberapa hubungan antara belief peserta 

didik dengan hasil belajar matematika peserta didik, yaitu (1) Peserta didik yang memiliki belief postif 

terhadap matematika ketika mendapatkan hasil yang bagus merasa bahwa hasil tersebut diperoleh 

karena usaha dan kemampuannya sendiri, sedangkan peserta didik dengan belief negatif ketika 

mendapatkan hasil yang memuaskan akan merasa bahwa itu hanya keberuntungan yang sedang 

berpihak kepadanya, dan ketika mendapatkan hasil yang ridak memuaskan, peserta didik tersebut akan 

menerimanya dan menganggap hal itu terjadi karena kekurangan mampuannya; (2) Semakin positif 

belief peserta didik terhadap matematika, semakin yakin bahwa pembelajaran matematika bukan 

pembelajaran yang sifatnya hafalan; (3) semakin positif belief peserta didik terhadap matematika, 

semakin yakin bahwa keberhasilan matematika tidak terletak pada kekuatan peserta didik dalam 

menghafal (Widjayanti, 2009). 

Belief peserta didik terhadap matematika sangat tergantung bagaimana pengalaman yang 

diperoleh peserta didik dalam proses belajar matematima sendiri. Belief peserta didik yang positif 

terhadap matematika sangat mempengaruhi bagaimana cara memandang matematika sendiri dalam 

proses pembelajarannya. Terlebih dengan perspektif bahwa matematima merupakan pelajaran yang 

sulit dan terkenal abstrak. Bagaimana matematika dipandang sebagai pelajaran yang hanya melihat 

dan berpacu pada rumus-rumus dan angka-angka yang terkenal menyulitkan peserta didik sendiri. 

Dengan belief yang positif, hal tersebut dapat diminimalisir dan akan membantu peserta didik lebih 

mudah memahami pembelajaran matematika (Muenks & Eccles, 2018). 

Sekalipun belief merupakan hal yang mempengaruhi pembelajaran melalui faktor psikis saja, 

belief memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap cara peserta didik mengevaluasi dirinya sendiri 

dan cara peserta didik mengerjakan permasalahan-permasalahan matematika (Sari, Fauziah.R. & 

Afriansyah, 2022). Dalam artikel ini belief matematika yang dimaksud adalah terkait keyakinan dan 

cara pandang peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. Belief tersebut tentunya akan 

mempengaruhi bagaimana perspektif, mindset, dan cara pandang peserta didik dalam matematika. 

Dengan belief tersebut akan mempengaruhi bagaimana cara peserta didik menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang disajikan dalam matematika.  

Hal ini penting untuk dikaji, karena dengan melihat cara peserta didik memandang matematika, 

dan melihat cara peserta didik menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam matematika akan 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Dengan belief positif akan membantu peserta 

didik untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam pembelajaran matematika. 

Artificial Intelligence (AI) merupakan suatu bentuk perkembangan teknologi yang memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan. Menurut Dikjen PAUD, SMP, dan SMA 
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Kemendikbudristek (2023), AI merupakan bentuk kecerdasan buatan, yang dirancang untuk 

memudahkan segala aktifitas dalam kehidupan. AI merupakan program komputer yang dirancang 

menirukan kecerdasan manusia dalam berbagai aspek dan terus dikembangkan. Mulai dari kemampuan 

pengambilan keputusan, logika, penerimaan perintah, dan berbagai karakterisitik kecerdasan lainnya. 

Konsep AI ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang ilmuwan komputer Prof. John McCharty pada 

tahun 1956. 

Menurut Ahmad (2017), Artificial Intelligence merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan teknologi dengan meniru kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk hidup 

maupun benda mati untuk menyelesaikan sebuah persoalan. Menurut Schalkoff (1990), AI merupakan 

suatu bidang yang menjelaskan dan meniru perlakuan cerdas yang berbentuk proses komputasi. 

Menurut Rich and Knight (1991), AI merupakan suatu bidang yang menekuni mengenai cara membuat 

komputer melakukan sesuatu layaknya orang. Namun, orang dapat melakukannya lebih baik. Adapun 

menurut Luger and Stubblefield (1993) AI merupakan cabang ilmu komputer yang berhubungan 

dengan perintah mengenai perilaku cerdas. Menurut Haag dan Keen (1996), AI adalah suatu cabang 

pengetahuan yang berkaitan mengenai penerimaan sensor, pemodelan, dan penyimpanan kecerdasan 

buatan dalam suatu sistem teknologi informasi, sehingga sistem tersebut dapat menjadi fasilitator 

untuk mengambil keputusan yang dapat dilakukan manusia (Amrizal dan Aini, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas, AI merupakan suatu cabang pengetahuan baru yang berbasis 

teknologi, dengan perancangan model kecerdasan buatan yang umumnya menirukan kecerdasan 

manusia. Sistem ini dirancang sebagai wujud perkembangan teknologi untuk memudahkan kehidupan 

manusia. AI telah membantu segala bidang aspek kehidupan, mulai dari bidang kesehatan, ketahanan 

pangan, reformasi birokrasi, dan tidak mungkin tertinggal dalam bidang pendidikan. AI sangat 

membantu bidang pendidikan, khususunya dalam aspek pembelajaran dengan memberikan 

kemudahan-kemudahan. Penggunaan AI dalam pembelajaran biasanya ditunjukkan dan lebih sering 

dikenal dengan penggunaan sebuah super komputer dengan kemampuan kapasitas yang sangat besar 

dengan kapasitas proses yang sangat peka dengan sensor menyerupai kemampuan kognitif manusia 

(Chen, 2020). 

Artificial Intelligence (AI) tidak dapat lepas dalam segala aspek kehidupan. Terlebih dalam 

bidang matematika. Tidak hanya AI yang membantu matematika, tetapi matematika juga membantu 

perkembangan AI. Seperti yang diketahui umumnya, matematika sebagai ratu segala pengetahuan juga 

membantu perkembangan AI yang notabennya juga membantu matematika. Matematika dengan 

algoritmanya membantu pemodelan AI sendiri. Dengan algoritma matematika, akan membantu 

seberapa besar kemungkinan mesin berproses, menganalisis, dan cara mesin menafisrkan suatu data, 

terlebih jika data yang dimaksud berskala besar (Kishore, Shila, 2023). AI memiliki potensi yang besar 

dalam membantu memecahkan segala permsalahan yang permasalahan tersebut tidak dapat dilakukan 

oleh manusia. AI sering digunakan untuk itu, dan tidak menutup kemungkinan juga membantu dalam 

matematika sendiri (Davies et al., 2021) 
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Menurut data penelitian, AI memberikan solusi untuk menganalisis data pembelajaran lebih 

baik, sehingga membantu peserta didik untuk menyesuaikan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya 

masing-masing. Selain itu, dengan AI pendidikan menjadi lebih luas, karena semua sumber pendidikan 

dapat diakses melalui internet dengan menggunakan platform yang sifatnya lebih infrastruktur. 

Dengan bantuan AI peserta didik mampu bekerja menjadi lebih efektif dan efisien (Manongga, et al., 

2022). Selain itu, AI juga mendukung agar pembelajaran peserta didik lebih mandiri (Chen, 2020). 

Penggunaan AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran tersebut (Deng & Lin, 

2022). Selain itu, hal yang perlu digaris bawahi adalah penggunaan AI memang dapat mendukung 

proses pembelajaran matematika menjadi lebih mudah, tetapi tidak dapat menggantikan peran 

pendidik dalam pembelajaran matematika (Stefanova & Geogiev, 2024). Pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran tentunya sangat beragam, terlebih dalam pembelajaran matematika.  

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika umumnya hanya mengukur aspek kognitif 

dalam pembalajran matematika sendiri. AI telah muncul sebagai kekuatan transformatif di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Teknologi AI memberikan berbagai kemungkinan peningkatan dalam 

pendidikan matematika (termasuk pembelajaran yang dipersonalisasi, penilaian adaptif, dan umpan 

balik waktu nyata) dan gangguan (misalnya, kurangnya kreativitas dan keterampilan pemecahan 

masalah, tidak adanya kecerdasan emosional, dan masalah privasi dan keamanan data, dll) (O. Ai. G. 

Opesemowo, 2024). Masih sedikit pembahasan mangenai damapak penggunaan AI dalam 

pembelajaran matematika terhadap aspek afektif peserta didik. Berdasarkan uraian mengenai 

efektifitas penggunaan AI dalam kehidupan, khususnya dalam pembelajaran matematika maka 

dilakukan kajian literatur terkait hubungan penggunaan AI dalam pembelajaran matematika dengan 

keyakinan peserta didik terhadap proses pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan penelitian (Thomson et al., 2024), penggunaan AI dalam pembelajaran berbentuk 

sebagai upaya pengoptimalan proses pembelajaran dalam hal membantu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dalam proses pembelajaran. Peserta didik beranggapan bahwa AI dapat diandalkan 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam bentuk apapun. Hal ini menunjukkan 

peranan AI yang membantu peserta didik untuk merasa lebih terbantu dan lebih memudahkan dalam 

proses pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini AI yang digunakan bersifat umum dan tidak 

berfokus dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Khazanchi et al., 

2024) memang berfokus pada penggunaan AI dalam pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif ini 

membandingkan hasil belajar matematika  peserta didik yang menggunakan AI dan tidak 

menggunakan. Namun, dalam penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar peserta didik, tanpa 

memperhatikan aspek afektif berupa belief peserta didik dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 

AI yang digunakan cenderung AI yang bersifat solve the solution, bukan bersifat membantu proses 

pemahaman peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (O. A. G. Opesemowo & Adewuyi, 

2024) , yang hanya berfokus pada penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika. (Nurwahid 
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& Ashar, 2024) juga memberikan referensi terkait penggunaan AI dalam pembelajaran matematika. 

Namun, tidak memberikan penjelasan terkait keterkaitan penggunaan AI dalam pembelajaran 

matematika dengan belief peserta didik. Penggunaan AI dalam pemeblajaran matematika umumnya 

hanya dilihat pengaruhnya terhadap statment peserta didik dalam pembelajaran tersebut (Yoon et al., 

2024).  Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, dilakukan literature review mengenai penggunaan AI 

sebagai tools untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran matematika sehingga 

dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap belief peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature 

Review berasal dari tiga kata yaitu, Systematic yang berarti mengerjakan suatu pekerjaan sesuai 

dengan rencana yang telah terprogram dan sistematis. Systematic sendiri juga dapat dikatakan sevagai 

methodical atau berarti terstruktur (Heryana, 2021). Literature merupakan suatu pemaparan dalam 

bentuk karya tulis sebagai media dalam bahasanya, atau dapat dikatakan sebagai bahan bacaan yang 

dijadikan sebagai bahan untuk berkreasi (KBBI). Sedangkan Review merupakan penilaian secara kritis 

terhadap sesuatu hal. Dalam hal ini yang menjadi objek review adalah buku dan karya ilmiah lainnya 

(Heryana, 2021). Systematic literature review merupakan cara men sintesis bukti secara ilmiah agar 

daoat menjawab pertanyaan penelitian secara transparan dengan memasukkan bukti yang telah 

dipublikasikan mengenai topik tersebut. Dimana kualitas dari bukti tersebut juga dapat diukur. Metode 

ini bertujuan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan transparansi pada setiap tahapannya dengan 

mengandalkan metode yang eksplisit dan sistematis (Lame, 2019). Jadi systematic literature review 

adalah suatu metode penelitian yang mengkaji ulang penelitian-penelitian sebelumnya secara 

sistematis dan terstruktur. 

Dalam metode systematic literature review, diperlukan kemampuan merangkum, analisis, dan 

sintesis yang kuat terkait penelitian terdahulu yang relevan. Dengan kemampuan dan langkah tersebut, 

maka suatu hipotesis atau teori yang baru (Pare, et al., 2015). Oleh karena itu, sebagai suatu pendekatan 

yang ilmiah, studi literatur harus bersifat valid, dapat diandalkan, dan dapat diulang (Xiao, Yu & 

Watson Maria, 2017). 

Langkah-langkah dalam metode Systematic Literature Review menurut (University of Maryland, 

2022), terdiri dalam 7 langkah yaitu; (1) Indentify research question (Mengidentifikasi pertanyaan 

penelitian). (2) Define inclusion and Exclusion Criteria (menentukan kriterika inklusi dan eksklusi), 

maksudnya adalah menentukan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian. (3) Search for study 

(Mencari bahan/data yang relevan dengan penelitian. (4) Select studies for inclusion based on pre-

defined (Sesuaikan bahan yang telah ditemukan dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya 

melalui penyaringan bagian inclusion dari setiap bahan). (5) Extract data from included studies 

(ekstraksi data yang diperoleh dari proses sebelumnya). (6) Evaluate the risk bias of included studies 

(mengevaluasi hal yang tidak sesuai dari bahan yang telah ditentukan). (7) Present result and assess 
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the quality of evidence (sajikan hasil yang diperoleh beserta buktinya). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah melalui data base Google 

Scholar, Education Resources Information Center (ERIC), Directory Open Access Journal (DOAJ), 

dan Elsevier. Adapun artikel yang dipilih adalah artikel dengan kata kunci “artificial intelligence”, 

“belief”, “pembelajaran matematika”, dan “teknologi” dalam rentang waktu 10  tahun terakhir. Adapun 

kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu artikel bertema perkembangan teknologi 

dalam pembelajaran, ai dalam pembelajaran matematika, hal yang meningkatkan belief peserta didik, 

dan dampak teknologi dalam pembelajaran. Artikel yang digunakan dapat berupa jurnal internasional 

hingga prosiding internasional. Selanjutnya artikel yang memenuhi kriteria inklusi, dianalisis dan 

diurutkan sesuai relevansi denga  tema yang akan dianalisis. Setelah itu, hasil temuan akan dilaporkan 

secara sistematis dan jelas sebagai hasil penelitian. 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 

Beberapa platform dengan memanfaatkan AI untuk memecahkan permasalahan matematika 

tentunya memiliki manfaat dalam pembelajaran. Adapun platform yang dikaji dalam kasus ini adalah 

Photomath, Microsoft Math Solver, Symbolab, Geogebra, dan Desmos. 

 Aplikasi photomath merupakan suatu platform yang dapat membantu memecahkan 

permasalahan matematika. Aplikasi ini mampu membantu peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika (Oktaviani et al., 2022). Photomath merupakan aplikasi yang digunakan 

peserta didik untuk membantu menyelesaikan permasalahan matematika yang mudah maupun sulit 

untuk diselesaikan dengan cepat (Webel&Otten, 2015). Aplikasi ini dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan memasukkan equation  yang berkaitan ke aplikasi ini. Bahkan lebih 
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mudah lagi, aplikasi ini dapat membaca permasalahan matematika yang ditulis pada kertas kosong 

dengan pengoperasian harus difotokan terlebih dahulu. Lalu hasil scanning tersebut diproses 

menghasilkan equation yang dimaksud dalam bentuk font diikuti dengan langkah-langkah dalam 

penyelesaiannya. Namun, sama halnya dengan tenaga manusia, aplikasi ini juga tidak dapat membaca 

tulisan yang tidak jelas, atau dengan kata lain tulisan yang discan pada kamera device tersebut (Pikri 

et al., 2023). Selain itu, dalam aplikasi ini juga dapat menghasilkan solusi berupa gambar grafik. 

Walaupun begitu memberikan kemudahan, aplikasi ini hanya dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam ketgori tertentu saja, seperti operasi matematika. Operasi matematika yang dapat diselesaikan 

dalam aplikasi ini bisa berupa operasi bilangan bulat, pecahan desimal, pangkat, akar pangkat, serta 

logaritma. Selain itu, photomath juga dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam 

pernyataan aljabar serta persamaan dan pertidaksamaan yang meliputi persamaan dan petidaksamaan 

linear, nilai mutlak, rasional, irrasional, logatima, eksponen, dan trigonometri. Dalam kasus persamaan 

dan pertidaksamaan ini juga disajikan grafiknya. Selain itu, photomath juga dapat menyelesaikan 

permasalahan kalkulus yang meliputi turunan dan antiturunan (Fitri et al., 2022a) . 

Photomath sudah melalui bebrbagai uji penelitian untuk menunjukkan dan mengukur bagaimana 

efektifitasnya dalam membantu pembelajaran matematika. Dalam penelitian yang dilakukan 

(Wijayanti & Hasanudin, 2023), melalui studi pustaka, didapatkan bahwa aplikasi phomath sangat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran matematika. Terlebih dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sulit dipahami bagi peserta didik, dengan memberikan langkah-langkah yang jelas.  

Photomath memberikan jawaban serta langkah penyelesaian yang sangat jelas dalam suatu 

permasalahan matematika, sehingga photomath sangat membantu memudahkan pembelajarabnb 

matematika. Terlebih jika pembelajaran dilakukan secara daring yang menuntut peserta didik untuk 

memahami permasalahan lebih mendalam karena keterbatasan penjelasan (Wayan et al., 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan kepada peserta didik kelas VII SMPN 1 Pulo Bandring, diperoleh 

kesimpulan bahwa 80% peserta didik tuntas dan memenuhi kriteria mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika lebih mandiri (Fitri et al., 2022b). Selain itu, dalam penelitian yang 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Sungai Full disebutkan bahwa 75% peserta didik 

berhasil dalam menyelesaikan permasalahan matematika, dan terdapat peningkatan terhadap hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan platform phomath tersebut (Pikri et al., 2023). Data 

penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian masalah yang diberikan photomath sangat mudah 

dipelajari dan dipahami pengguna. Selain itu, penggunaannya fitur falam photomath sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sehingga sangat mudah dan nyaman untuk digunakan. Dengan menggunakan 

photomath, pengguna dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin muncul dalam penyelesaian soal 

matematika, sehingga dapat dikatakan kegunaan photomath sangat sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dalam hal membantu menyelesaikan permasalahan matematika (Oktaviani et al., 2022). 

Desmos merupakan salah satu platform yang membantu peserta didik dalam ranah bidang 

matematika. Desmos merupakan platform yang membantu menyelesaikan mengenai grafik fungsi, 
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titik dalam tabel data, menyelesaikan suatu persamaan dengan mengeksplorasi grafik dan 

transformasinya, dan lebih banyak lagi. Platform desmos memiliki fungsi yang sangat bagus dalam 

matematika. Hal ini disebabkan platform ini mampu membantu memvisualisasikan objek-objek 

matematika yang diketahui bersifat abstrak dengan lebih akurat dan teruji kebenarannya karena 

dijalankan program dengan algortima tertentu (Ishartono, Naufal, 2017). Desmos merupakan platform 

yang dapat diakses secara online maupun offline dengan fungsi dapat menggambarkan grafik beberapa 

fungsi dalam matematika, seperti grafik fungsi aljabar, trigonometri, persamaan lingkaran, fungsi 

kuadrat, dan persamaan linear (Husna, et al., 2020). Tidak hanya terbatas pada grafik, desmos juga 

memberrikan kemampuan sebagai kalkulator ilmiah, kalkulator empat fungsi, kalkulator geometri. 

Terlebih pada penggambaran atau visualisasi grafik tiga dimensi. Platform ini juga menyediakan 

banyak aktivitas digital matematika serta materi pembelajaran yang dapat dicari tenaga pendidik 

sebagai bahan ajar untuk peserta didik. Pendidik dapat membuat materi yang disediakan dengan 

memodifikasi sedemikian rupa agar lebih interaktif melalui situs web yang kemudian dapat dibagikan 

kepada peserta didik (Kristanto, 2021a). Selain itu, dalam platform ini, pendidik juga dapat membuat 

kelas, sehingga mendukung pembelajaran lebih interaktif. Dalam kelas tersebut, guru dapat 

memberikan penugasan kepada peserta didik dan memberikan materi kepada peserta didik, sehingga 

pembelejaran akan bersifat lebih interaktif.  

Penggunaan desmos dalam pembelajaran matematika memiliki dampak terhadap hasil belajar 

peserta didik, sehingga penggunaan desmos dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai indikator 

tingkat efektifitas platform tersebut dalam membantu proses pembelajaran. Penelitian Nadryah, 

(Muthoharotun S., & Hasanudin, C., 2023) penggunaan platform ini sangat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran matematika, khsusnya era digital. Platfom ini memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian yang dilakukan kepada peserta 

didik kelas X SMAN 1 Ulu Moro’o dengan model pengembangan ADDIE menghasilkan tingkat 

efektifitas yang kurang bagus. Hal ini  disebabkan peserta didik masih kesulitan  dalam mengakses 

platform ini karena diakses melalui smartphone. Peserta didik mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal tes yang telah dibuat peneliti. Akan tetapi, pada dasarnya pengguanaan platform 

ini cukup praktis dalam pembelajaran. Hanya saja untuk materi fungsi kuadrat yang dikembangkan 

sulit bagi peserta didik untuk mengaksesnya via smartphone. Walaupun pada dasarnya instrumen 

tersebut sudah valid. Dapat dikatakan platform desmos bisa jadi akan memenuhi aspek efektif dalam 

pembelajaran jika diujikan di sekolah lain yang lebih familiar dengan teknologi tersebut. 

Pengembangan selanjutnya digunakan dalam materi program linear. Penelitian dilakukan di MAN 1 

Kota Jambi menunjukkan hasil yang efektif dala penggunaan materi ajar program linear menggunakan 

media berbasis desmos efektif terhadap pembelajaran matematika. Hasil penghitungan uji t dengan 

mempertimbangkan hasil pre test dan post test menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Hal ini 

juga dilakukan setelah produk yang dikemabngkan diukur tingkat validitasnya. Selain itu, berdasarkan 

hasil uji, produk ini dikatakan cukup praktis untuk digunakan guru dalam pembelajaran materi program 
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linear (Meslita Prodi Tadris Matematika et al., 2022). Efektifitas pengguanaan desmos dalam 

pembelajaran membuat ikatan tenaga pendidik MGMP Matematika di Kabupaten Merauke. Beberapa 

pendidik sudah mahir dalam menggunakan desmos sebagai platform yang membantu pembelajaran 

matematika di kelas. Seluruh tenaga pendidik dalam pelatihan tersebut sepakat bahwa desmos sangat 

membantu untuk memvisualisasi objek-objek matematika yang bersifat abstrak (Taufik, A.R., & 

Pagiling, S.L. 2022). Setelah dilakukan pelatihan dan pengenalan kepada tenaga pendidik bidang 

matematika terkait platform ini, desmos dikatakan sangat efektif untuk meningkatkan kualtas 

pembelajaran matematika. Platform ini memfasilitasi peserta didik untuk dapat melakukan aktivitas 

matematika lebih autentik (Kristanto, 2021b).  

Microsoft math solver merupakan platform keluaran Microsoft yang memiliki fitur mirip dapat 

membantu memecahkan permasalahan matematika yang beragam. Mulai dari aljabar, geometri, 

trigonometri, kalkulus, dan masih banyak lagi (Atikah et al., 2022a). Penggunaan platform ini sangat 

berguna bagi tenaga pendidik. Melalui fitur ini, tenaga pendidik akan lebih mudah menjelaskan materi 

kepada peserta didik, dan materi yang disajikan lebih nyata dengan bantuan visualisasi oleh platform 

ini (Auliya et al., 2020) produk keluaran microsoft ini memiliki fitur yang dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan memasukkan equation permasalahan matematika yang ingin dicari 

solusi permasalahannya. Platform ini merupakan prlatform yang dapat digunakan secarra gratis yang 

mampu menyelesaika dengan algoritma symbolic computing dan work based untuk membantu peserta 

didik menyelesaikan permasalah matematika, khususnya dalam bidang alabar lienar, statistik, 

kalkulus, dan trigonometri. Platform ini menunjukkan proses komputasi matematis yang melibatkan 

konsep penulisan, penghitungan, dan manipulasi matematika sebagai objek abstrak, serta sebagai 

visualisasi grafik 2D dan 3D, dengan animasi yang mudah dipahami dan penjelesan yang rinci 

(Oktaviyanthi & Supriani, 2015). Walaupun demikian, miscrosoft math solver tidak dapat 

menyelesaikan semua permasalahan matematika. Microsoft mathematic sangat terbatas untuk solusi 

dari permasalahan nilai eigen dan transformasi ruang. Ada beberapa fitur yang disajikan oleh platform 

ini, mulai dari panduan untuk menyelesaikan penghitungan setiap langkah lebih interaktif; mampu 

memberikan beberapa metode penyelesaian dengan penghitungan yang cepat; memiliki contoh-contoh 

soal latihan beserta kuis; memberikan video penjelasan yang diakses melalui jaringan yang sesuai 

dengan materi; menyediakan kalkulator scintific dan graphing; mampu mendukung dalam beberapa 

bahasa; menyediakan fitur scan dan dapat diakses dengan aplikasi mobile (Atikah et al., 2022b).  

Adapun pengaruh platform ini bagi peserta didik dapat dilihat dari penelitian di Universitas 

Serang Raya. Dalam penelitian tersebut diperoleh bahwa peserta didik yang belajar menggunakan 

microsoft mathematic solver memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang belajar tanpa bantuan platform ini. Berdasarkan peningkatan hasil tersebut, juga diperoleh 

hasil bahwa peserta didik yang belajar mengguanakan platform ini memiliki sikap yang baik yang 

berkaitan dengan kepercayaan diri peserta didik terhadap matematika. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa microsoft math solver mampu memudahkan pembelajaran matematika dan 
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meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar matematika (Oktaviyanthi & Supriani, 2015). IKIP 

PGRI Bojonegoro juga ikut serta dalam menyumbangkan data penelitian mengenai penggunaan 

microsoft math solver dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang belajar matematika menggunakan microsoft math solver lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar peserta didik yang tidak menggunakan platform tersbeut (Mayasari et al., 2021). Dari sumber 

yang lain juga disebutkan bahwa paltform ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

sehingga juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik (Rizki & Widyastuti, 

2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMKS 9 Muhammadiyah Bengkulu, peserta didik 

yang belajar menggunakan microsoft math solver sebagai media pembelajaran memiliki hasil yang 

lebih baik. Dengan menggunakan platform ini, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan lebih mudah, dan peserta didik dapat menemukan kesalahan mereka saat 

mengerjakan soal secara manual. Selain itu, dengan platform ini dapat menarik minat dan perhatian 

peserta didik dalam pembelajaran jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional 

(Qurniati & Prahasti 2021). Oleh karena itu, penggunaan platform ini efektif. 

Symbolab merupakan platform yang juga memiliki fitur seperti beberapa platform sebelumnya. 

Symbolab mampu memecahkan permasalahan matematika, khsususnya yang melibatkan simbol-

simbol seperti kalkulus (Anggaraini, Yussi & Sunaryantiningsih, Ina, 2019). Sesuai dengan namanya, 

symbolab merupakan platform yang memungkinkan peserta didik untuk menggunakan dan 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika menggunakan simbol matematika dan notasi ilmiah 

(David, 2015). Symbolab merupakan software yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan persamaan dalam matematika. Symbolab merupakan kalkulator 

matematika yang secara otomatis dapat menyelesaikan permasalahan dalam materi aljabar, 

trigonometri, dan kalkulus. Permasalahan matematis tersebut mencakup semua jenjang, mulai dari 

jenjang menengah, hingga perguruan tinggi. Seperti dapat menyelesaikan permasalahan terkait 

persamaan, persamaan simultan, grafik, aljabar, integral, turunan, limit, permasalahan dalan 

persamaan linear, persamaan kuadrat, dan masih banyak lagi (Naz Makhdum et al., 2023). 

Sekolah di Uyo Metropolis melakukan uji dalam pengguanaan platform symbolab dalam 

pelajaran matematika pada materi grafik kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 

yang menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan symbolab memiliki hasil yang lebih 

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan tentang grafik fungsi kuadrat. Penelitian ini dilakukan 

melalui eksperimen langsung kepada 100 peserta didik di Uyo Metropolis (Akpan et al., 2023).  

Dengan hyper quasi ekperimen juga dilakukan penelitian kepada 66 peserta didik di sekolah privat 

Pakistan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan silabus dari buku matematika Oxford Cambridge. 

Hasil penelitian menunjukkan, hasil belajar peserta didik dengan menggunakan symbolab sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunakan 

symbolab. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran dengan menggunakan symbolab lebih efektif 

dibandikan dengan pembelajaran konvensional (Naz Makhdum et al., 2023). Penggunaan symbolab 
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pada peserta didik teknik elektro Universitas PGRI Madiun, dengan melalui uji-t diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan symbolab terhadap hasil belajar kalkulus mahapeserta didik. Dengan 

menggunakan symbolab, hasil belajar mahapeserta didik lebih efektif (Anggaraini, Yussi & 

Sunaryantiningsih, Ina, 2019). Penggunaan symbolab juga memiliki pengaruh positif karena terdapat 

peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mengguanakan symbolab sebagai 

media dalam pembelajaran untuk membantu memecahkan permasalahan matematika. Penelitian ini 

dilakukan kepada peserta didik SMKN 4 Bandung (Agustin, Sendi.Y., et.al., 2023). 

Sesuai dengan namanya, geogebra merupakan platform matematika yang membantu  

menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya dalam bidang geomteri. Hal ini disebabkan, 

platform ini mampu memberikan visualisasi terhadap konsep geometri yang mungkin sulit untuk 

dipahami peserta didik. Melalui platform ini, peserta didik mampu memvisualisasi bangun dan grafik 

suatu fungsi secara lebih terperinci (Proklamanto & Rudhito, 2013). platform ini mampu melakukan 

konstruksi dengan titik, vektor, gatis, irisan kerucut dan sebagainya, sehingga geogebra mampu 

menyelesaikan variabel peubah untuk angka, vektor, titik, dan memberikan solusi atas permaslaahan-

permasalahan yang lainnya (Fitriasari, 2017). Geogebra mampu memberikan kemudahan dalam 

pembelajaran matematika karena geogebra dapat menampilkan gambar dan lukisan geometri dengan 

cepat dan lebih teliti jika dibandingkan dengan proses manual; terlebih dalam geogebra, grafik tersebut 

difasilitasi untuk dapat bergerak, sehingga dapat memberikan pengalaman visual yang lebih nyata 

kepada peserta didik; dapat dijadikan sebagai alat evaluasi untuk melakukan pengecekan terhadap hasil 

yang telah diperoleh secara manual, sehingga membantu pendidik dan peserta didik untuk 

menunjukkan sifat-sifat yang berlaku dalam objek geomteri yang dimaksud (Fitriasari, 2017). Selain 

itu, geogebra dapat digunakan sebagai media belajar dan mengajar, karena mampu menyediakan 

bagian seperti ruang kelas (Jabnabillah & Reza Fahlevi, 2023). Walaupun demikian, geogebra juga 

memerlukan kombinasi dengan platform lainnya untuk dapat menyelesaikan semua topik 

permasalahan matematika (Asngari, 2015).  

Penelitian yang dilakukan di SMA Kolase de Britto Yogyakarta dalam menggunakan geogebra 

sebagai media pembelajaran dalam materi turunan fungsi dengan ditafsirkan secara geometris. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa pengembangan modul dengan berbagis geogebra mampu membantu 

peserta didik dalam memahami materi, sehingga dapat dikatakan juga modul tersebut efektif. 

Penggunaan geobgebra dalam pembelajaran juga dinilai menjadikan pembelajaran lebih praktis 

(Proklamanto & Rudhito, 2013). Studi kasus yang dilakukan (Jabnabillah & Reza Fahlevi, 2023) di 

Batam menunjukkan bahwa penggunaan geogebra dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang 

efektif, khususnya dalam materi menggambarkan grafik fungsi trigonometri. Selain itu, minat peserta 

didik dalam penggunaan geogebra menunjukkan hasil yang efektif karena peserta didik memiliki 

perasaan senang selama belajar matematika. Implementasi geogebra memilikipengaruh positif dalam 

meningkatkan kemampuan matematis peserta didik selama pembelajaran matematika (Suciati et al., 

2022).  
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Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, beberapa platform / aplikasi yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif dalam pembelajaran 

matematika. Platform tersebut memanfaatkan AI (Artificial Intelligence) dalam merangkai algoritma 

untuk dapat menerima stimulus yang diberikan. Dengan bantuan AI, permasalahan dalam matematika 

yang diberikan kepada platform-platform tersebut mampu dibaca dan menghasilkan output yang 

memudahkan pembelajaran matematika. Semua penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam pelaksanaannya. Hampir semua platform / aplikasi memberikan hasil yang baik 

terhadap pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan matematika. Jika dilakukan 

generalisasi, aplikasi-aplikasi dalam yang memanfaatkan AI mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik. 

Dengan peningkatan hasil belajar, peserta cenderung memiliki pemahaman konsep dan 

pemahaman matematis yang meningkat juga. Oleh karena itu, kepercayaan diri peserta didik terhadap 

matematika juga meningkat. Dengan peningkatan kemampuan matematis, maka pemahaman konsep 

peserta didik terhadap matematika akan lebih mudah diterima. Artinya, proses abtraksi peserta didik 

terhadap matematika mampu memudahkan penerimaan matematika dalam benak peserta didik. 

Dengan kata lain, fenomena penggunaan dan pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika 

membantu peserta didik mengubah pola pikirnya yang pada awalnya menganggap matematika itu sulit, 

menjadi mudah untuk diselesaikan. Hal ini menunjukkan AI tidak hanya berperan dalam ranah kognitif 

pendidikan saja, tetapi juga berperan dalam ranah afektif pendidikan tersebut. 

Diskusi 

 Menurut Dikjen Kemendikbudristek (2023), AI memiliki pengaruh dalam dunia pendidikan. 

AI memiliki kemampuan untuk membantu peserta didik untuk memantau dan mengontrol 

pembelajaran secara mandiri. Dengan katablain, AI mendukung peserta didik untuk lebih mandiri di 

masa yang akan datang. Selain itu, AI memiliki potensi untuk menciptakan pembelajaran yang tidak 

hanya mengukur tiga aspek saja, tetapi mengukur kognitif, afektif, psikomotorik, dan behavior atau 

kebiasaan sehari-hari peserta didik. 

Dalam pembelajaran sudah familiar dengan yang namanya AI. Tidak lepas dalam pembelajaran 

matematika yang termasuk dalam bidang STEM. Ada beberapa platform berbasis AI untuk 

meningkatkan tenaga pendidikan matematika, seperti photomath, microsoft math solver, dan 

symbolab. Selain itu, juga tersedia platform bimbingan belajar secara online yang dapat diakses peserta 

didik sendiri dimanapun. Bahkan ada platform bimbel yang menyediakan wadah diskusi dengan tutor. 

Semua platform tersebut memudahkan pembelajaran matematika.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kismiantini et al., 2021) disebutkan dengan 

metode eksplorasi terhadap variabel-variabelnya, menyebutkan bahwa kepercayaan atau keyakinan 

peserta didik termasuk dalam faktor yang mendukung prestasi belajar matematika peserta didik. 

penelitian ini pada dasarnya dilakukan karena meninjau hasil PISA dengan dibandingkan antara nilai 

kemampuan matematis peserta didik antara Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Hasil tersebut 
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menunjukkan sikap peserta didik mempengaruhi hasil belajar dan self efficacy peserta didik. hal 

tersebut merupakan faktor utama yang mempengaruhi hasil peserta didik di Indonesia. oleh karena itu, 

dilakukan penelitian untuk mengukur growth mindset peserta didik, dan hasil belajar matematika 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya memang benar hasil penilaian 

matematika peserta didik dalam PISA 2018 menunjukkan kinerja matematika peserta didik sangat 

rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh gender, pola pikir, dan kondisi sosial ekonomi, dan budaya 

peserta didik itu sendiri. Pada dasarnya anak perempuan memang memperoleh hasil lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak laki-laki. Pola pikir peserta didik juga mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik dalam matematika. Peserta didik dengan pola pikir yang cukup berkembang dan bertumbuh akan 

meningkatkan hasil prestasi matematika peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis 

memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam menentukan hasil belajar peserta didik. belajar matematika 

tidak hanya melibatkan teori dan penerrapan teori itu, tetapi juga mempertimbangkan faktor psikologis, 

sosial, dan sekolah itu sendiri. Semakin tinggi dan semakin bagus keyakinan peserta didik terhadap 

matematika, semakin baik pula prestasi matematika peserta didik tersebut. 

AI merupakan inovasi dalam pembelajaran yang juga berpengaruh dengan hasil pembelajaran 

tersbeut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tjahyanti, et al., 2022) dunia pendidikan 

memang membutuhkan inovasi dan kreativitas dalam prosesnya. Perkembangan zaman yang 

menghadirkan berbagai inovasi dalam segala bidang menghasilkan suatu kemajuan yang bernama 

Artificial Intelligence (AI). AI dalam dunia pendidikan memang membantu dan memberikan efek 

postif dalam proses pembelajaran. Ada banyak kegiatan dalam pembelajaran yang melibatkan AI 

dalam proses dan pemanfaatannya. Pada dasarnya pemanfaatan AI dalam pembelajaran sebenarnya 

sudah lama. Namun, sejak penyebaran dan terjadinya fenomena COVID-19 menuntut segala bidang 

kehidupan memanfaatkan teknologi dan AI dalam prosesnya. Hal ini tentunya memberikan dampak 

yang begitu besar dalam pendidikan itu sendiri. Pembelajaran dapat dilakukan dari mana saja tanpa 

harus bertemu langsung antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja. Selain itu, peserta didik dapat mengeskplor lebih luas pembelajaran yang disajikan. 

Ada banyak penerapan AI dalam pembelajaran, mulai dari mentor virtual, asisten suara, dan konten 

cerdas. 

Mentor virtual merupakan penerapan AI dalam pembelajaran. Dalam hal ini, AI akan 

memberikan umpan balik terhadap aktivitas belajar peserta didik, seperti latihan soal, dan memberikan 

rekomendasi materi kepada peserta didik. Dalam hal ini, mentor virtual akan memberikan perlakuan 

layaknya seorang guru. Dalam penerapannya, AI akan berfungsi begitu banyak untuk memberikan 

arahan kepada peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Selain 

itu, AI dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai konten cerdas. Dalam pemanfaatan ini, AI 

menyajikan konten materi apapun dan beberapa buku digital yang disajikan secara virtual. AI dalam 

penerapan ini akan menemukan dan mengkategorikan bahan yang akan dicari secara cepat dan 

terstruktur. Selanjutnya AI dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari pemanfaatan asisten 
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suara. Hal ini seolah membuat peserta didik dan seluruh kalangan umunya dapat berkomunikasi secara 

langsung satu sama lain. Terlebih dalam penerapannya, AI dalam sistem ini dapat mengenali beerbagai 

bahasa, sehingga mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Hal ini juga menunjukkan 

pemanfaatan AI sebagai penerjemah presentasi. AI mampu membaca berbagai bahasa yang berbeda. 

Sehingga, melalui studi pustaka, diperoleh bahwa AI dapat membuat kegiatan dalam pembalajaran 

lebih optimal dengan membuat peserta didik lebih mandiri dan terampil dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan, serta membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam pembelajaran.  

Menurut Abdullah et al., (2020) kehadiran AI memang diperlukan dalam pembelajaran. Terlebih 

jika dikombinasikan dengan tenaga tenaga pendidik, akan menjadi suatu kombinasi yang bagus dan 

tepat dalam bidang pendidikan. Hal ini akan mendukung pembelajaran menjadi lebih berkualitas. AI 

sudah tidak dapat dipungkiri lagi memiliki peranan yang sangat besar dalam peningkatan efisiensi dan 

efektifitas pembelajaran dengan menghadirkan berbagai kemudahan dalam proses pembelajaran. 

Banyak penelitian lainnya yang juga menunjukkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran dengan 

penerapan AI (Afrita, 2023). 

Dalam pembelajaran matematika, AI terkenal mampu digunakan untuk membantu peserta didik 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam matematika. Dengan memberikan umpan balik 

yang instan, permasalahan dalam matematika dapat terselesaikan dengan lebih mudah, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik (Wihardjo, Edy, 2023). Dalam pembelajaran matematika, AI 

memiliki fungsi yang sangat besar dan memegang kendali yang sangat besar untuk memudahkan 

pembelajaran matematika, yaitu sebagai; Pemodelan Matematika; Pembelajaran Berbasis Animasi; 

Pembelajaran Interaktif; Pembelajaran Personalisasi; Visualisasi Konsep Matematika. 

 Pemodelan merupakan bagian yang tidak lepas dalam matematika. Namun, dalam matematika 

AI sangat membantu dalam bidang pemodelan ini, khususnya dalam membentuk masalah menjadi 

lebih formal dengan menggunakan bahasa matematika. Dengan bantuan AI seperti dalam analisis 

statistik akan menjadi lebih mudah. Selain itu seperti dalam pengenalan citra. Dalam aspek ini, objek 

yang akan dikenalkan harus diubah dengan representasi matematis yang lebih jelas dan lebih mudah 

agar algoritma dapat membaca dan menafsirkannya kembali. Dalam bidang pemodelan lain, AI sangat 

berfungsi dalam bidang optimasi. AI bisa jadi memberikan dan menemukan solusi terbaik dari 

berbagai kemungkinan yang akan terjadi (Sekarningrum, Ardiyani, 2023). 

Pembelajaran berbasis animasi adalah pembelajaran yang mengandalkan visualisasi untuk 

membantu peserta didik lebih mudah dalam memahami matematika, terlebih dalam hal yang bersifat 

kompleks. Basis visual sangat membantu untuk memahami konsep matematika yang sulit. Dengan AI 

pembelajaran matematika akan menjadi lebih interaktif dan menarik. Selain itu, dengan menggunakan 

AI dengan basis visual akan membantu peserta didik untuk menyesuaikan pembelajaran matematika 

dengan menyesuaikan tingkat pemahaman peserta didik (Rahmah, Salsa, 2023). 

Pembelajaran interaktif atau yang sering disebut dengan VR (Virtual Reality) merupakan 

pembelajaran yang memiliki kemungkinan untuk peserta didik membantu pembelajaran lebih 
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interaktif. Baik melalui metode pembelajarannya yang melibatkan permainan, dan lmetode lainnya 

yang menuntut peserta didik lebih aktif. Selain itu dengan bantuan AI pembelajaran akan menjadi lebih 

mudah dan interaktif. Dengan bantuan AI, proses pengenalan konsep matematika dan pembelajaran 

matematika menjadi lebih mudah (Sekarningrum, Ardiyani, 2023). 

Pembelajaran personalisasi merupakan salah satu wujud pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

matematika. Dalam proses pembelajaran, AI sangat membantu untuk membuat simulasi matematika 

menjadi lebih interaktif dan realistis. Oleh karena itu, peserta didik dapat memahami konsep 

matematika lebih baik (Wihardjo, Edy, 2023).  

Sama halnya dengan pembelajaran dengan AI membantu dalam proses pembelajaran animasi. 

Dengan bantuan AI juga membantu proses pembelajaran matematika secara visualisasi, sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih realistis dalam konsep matematika. Seperti yang diketahui dalam 

pembelajaran matematika yang terekenal abstrak yaitu dalam persamaan aljabar, pemanfaatan AI 

sangat membantu visualisasinya sehingga lebih realistis (Wihardjo, Edy, 2023).  

Belief peserta didik terhadap matematika sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan penelitian (Muhammad & Fauzi, 2017) disebutkan bahwa sangat penting 

membangun belief peserta didik, karena belief sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu juga disebutkan dalam beberapa penelitian oleh Mc Leod dalam 

(Suryanto, 2008) bahwa belief merupakan faktor terpenting yang harus dipertimbangkan dan 

diperhitungkan dalam penelitian dan pembelajaran matematika. Penelitian lainnya juga menyebutkan 

bahwa belief peserta didik memang memiliki pengaruh yang signifikan pada kemampuan peserta didik 

setelah dilakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa instrumen yang selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi (Khaliq, 2018).  

Berdasarkan literature review di atas, dapat disebutkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran matematika dalam bentuk berbagai platform dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 

penggunaan AI dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Khazanchi et al., 

2024; Thomson et al., 2024; Yoon et al., 2024). Peningkatan hasil belajar peserta didik tentunya akan 

memberikan support dan keyakinan kepada peserta didik bahwa AI dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan permasalahan apapun sehingga peserta didik tidak takut dan cemas ketika diberikan 

suatu permasalahan dalam pembalajaran (Thomson et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Artificial Intelligence memberikan kemudahan dalam pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Banyak platform yang berlandaskan AI yang memudahkan pembelajaran 

matematika dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar serta meningkatkan kemandirian 

peserta didik. Selain itu, AI juga mampu meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dalam 

pemahaman konsep. Oleh karena itu, dapat disimpulkan AI memiliki dampak yang sangat signifikan 
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terhadap konsep belajar matematika peserta didik. Dengan bantuan AI, pembelajaran lebih mudah dan 

efektis, sehingga dengan meningkatnya berbagai aspek tersebut terhadap peserta didik, kepercayaan 

diri peserta didik (belief peserta didik) terhadap matematika juga akan meningkat. Peserta didik akan 

mampu mengurangi pola pikirnya yang menganggap matematika itu sulit, sehingga pembelajaran 

matematika akan lebih mudah untuk diteriman peserta didik dan lebih efektif dalam proses 

penyampaiannya. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam menyusun penelitian yang lebih kompleks 

dengan penggunaan uji variabel yang lebih spesifik terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran 

matematika. Banyak aspek yang ada pada diri peserta didik yang dapat dilihat pengaruhnya dalam 

pembelajaran matematika yang diterapkan dengan penggunaan AI.  
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